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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

penerapan prinsip – prinsip transparency, accountability, 
responsibility, independency, and fairness pada perusahaan 
keluarga PT. Genesys Integrated Indonesia di Surabaya. 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara dan 
melakukan pengamatan langsung pada PT. Genesys Integrated 
Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, PT. Genesys Integrated 
Indonesia termasuk dalam kategori Family Business Enterprise 
(FBE) yang telah menerapkan prinsip Good Corporate 
Governance. Untuk prinsip Transparency, Responsibility dan 
Independency telah dilaksanakan dengan baik oleh PT. Genesys 
Integrated Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari arus informasi 
dan kebijakan telah dikomunikasikan kepada karyawan, 
perusahaan telah melakukan Corporate Social Responsibility dan 
audit internal dari perusahaan tidak mendapat pengaruh dari 
pihak eksternal. Sedangkan untuk implementasi prinsip 
Accountability dan Fairness masih belum diterapkan secara 
optimal. Hal ini dapat dilihat dari tidak terdapatnya audit 
eksternal, Standard of Procedure, job description secara jelas dan 
masih terdapat divisi yang mendominasi pada perusahaan. 
Untuk itu, PT. Genesys Integrated Indonesia harus melakukan 
perbaikan pada prinsip Accountability dan Fairness dengan cara 
mengadakan audit eksternal, memperbaiki susunan job 
description, dan membuat divisi baru untuk membantu divisi 
yang mendominasi 

 
Kata Kunci: Prinsip Good Corporate Governance, Perusahaan 

Keluarga, Three Circle Model of Family Business 

I. PENDAHULUAN 
Perusahaan keluarga memberikan kontribusi yang besar 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada suatu Negara. Hal ini 
telah dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh The 
Nielsen Company (2012), bahwa sebesar 42% dari 345 
perusahaan keluarga di Asia yang diteliti memiliki omzet 
penjualan antara USD 500.000 sampai dengan USD 10 million 
per tahun dan akan terus bertambah ke depannya. Selain itu 
51% dari 345 perusahaan keluarga di Asia menunjukkan 
peningkatan performa perusahaan dibandingkan performa 
pada tahun 2011 (The Nielsen Company, 2012). Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh FEUSA (2011) terhadap 187 
responden pemilik perusahaan keluarga, ditemukan 
perusahaan keluarga memberikan kontribusi sebesar 53% 
terhadap total GDP di Amerika. Selain itu perusahaan 
keluarga juga menyerap sebesar 63% dari pekerja lokal di 
Amerika. Berdasarkan temuan – temuan di atas, dapat dilihat 
bahwa perusahaan keluarga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi sebuah Negara. Semakin 

berkembangnya era globalisasi menuntut setiap perusahaan 
keluarga agar terus berkembang. 

Pada jaman globalisasi seperti sekarang ini, banyak 
perusahaan baik di negara maju maupun negara berkembang 
berusaha untuk melakukan performa terbaik agar dapat 
bertahan dan memajukan bisnisnya di masa depan, termasuk 
juga perusahaan keluarga. Menurut WorldBank (2012), 
globalisasi adalah sebuah fenomena yang tidak dapat 
terhindarkan dalam sejarah manusia yang membawa dunia 
semakin dekat melalui pertukaran barang dan produk, 
informasi, pengetahuan dan budaya. Dalam beberapa dekade 
terakhir globalisasi yang terjadi semakin cepat karena 
perkembangan teknologi, komunikasi, ilmu pengetahuan, 
transport dan industry. Perusahaan kemudian berlomba-lomba 
untuk meningkatkan efisiensi perusahaan salah satunya 
dengan menggunakan Corporate Governance. 

Cheffin (2012) mengatakan bahwa istilah Corporate 
Governance pertama kali dicetuskan pada tahun 1970 di 
Amerika Serikat. Pada Abad ke-20 ini, setelah lebih dari 25 
tahun Amerika mencari penjelasan tentang Corporate 
Governance, pada akhirnya badan hukum Amerika beserta 
pengacara akademik sepakat untuk menggunakan konsep – 
konsep yang dikemukakan oleh Organization for Economic 
Co-operation and Development (OECD) sebagai dasar dari 
penerapan Corporate Governance di Amerika. 

Konsep - konsep yang dikembangkan oleh OECD ini 
menyediakan arahan secara spesifik bagi pembuat kebijakan, 
hukum dan paartisipan dari pasar untuk meningkatkan kualitas 
hukum, institusi dan peraturan dalam kerangka Corporate 
Governance yang benar (OECD, 2004). Beberapa prinsip yang 
dkembangkan oleh OECD (2004) adalah Transparancy 
(Keterbukaan informasi), Accountability (Dapat 
dipertanggungjawabkan), Responsibility (Pertanggungjawaban 
perusahaan), Fairness (Keadilan), dan Independency 
(Kemandirian perusahaan). 

Banyak perusahaan di dunia yang berusaha untuk 
menerapkan prinsip Corporate Governance termasuk 
Indonesia. Salah satu perusahaan yang menerapkan prinsip 
Corporate Governance tersebut adalah PT. Genesys Integrated 
Indonesia. PT. Genesys Integrated Indonesia adalah sebuah 
perusahaan keluarga yang bergerak dalam industri Teknologi 
Informasi, terutama dalam pembuatan software sesuai dengan 
kebutuhan dari pelanggan.. Perusahaan yang berlokasi di 
Surabaya tersebut selalu berusaha untuk memenuhi keinginan 
dari setiap pelanggan.  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 
implementasi prinsip – prinsip transparency, accountability, 
responsibility, independency, and fairness dalam perusahaan 
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keluarga PT. Genesys Integrated Indonesia di Surabaya. 
Sedangakan tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikian 
implementasi prinsip – prinsip transparency, accountability, 
responsibility, independency, and fairness pada perusahaan 
keluarga PT. Genesys Integrated Indonesia di Surabaya. 

II. METODE PENELITIAN 
Landasan Teori 
 Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan dua 
konsep yaitu Corporate Governance dan bisnis keluarga 
(Family Business). Berdasarkan definisi Organization of 
Economic Cooperation and Development (OECD, 2004), 
Corporate Governance adalah sebuah sistem dimana 
korporasi bisnis diarahkan dan dikontrol bisnis.. Pengukuran 
implementasi Good Corporate Governance dalam perusahaan 
akan diukur dengan menggunakan prinsip TARIF (Komite 
Nasional Kebijakan Governance (KNKG, 2006),  

Prinsip Transparency memiliki empat indikiator yang 
terdiri dari kebijakan serta peraturan perusahaan harus tertulis 
dan secara proporsional dikomunikasikan kepada karyawan, 
perusahaan harus menyediakan informasi secara tepat waktu, 
jelas, dan akurat kepada stakeholder, informasi yang 
diungkapkan dapat berupa informasi umum, prinsip 
keterbukaan yang dianut oleh perusahaan tidak mengurangi 
kewajiban untuk memenuhi ketentuan kerahasiaan 
perusahaan. Prinsip Accountability memiliki empat indikator 
yang terdiri dari perusahaan harus memastikan adanya sistem 
pengendalian internal dan eksternal yang efektif berupa audit, 
semua karyawan memiliki kualifikasi sesuai dengan tugas dan 
tanggung jawab di perusahaan, perusahaan harus menetapkan 
rincian tugas dan tanggung jawab masing – masing organ 
perusahaan secara jelas, dan perusahaan harus memiliki 
ukuran dan evaluasi kinerja untuk semua jajaran perusahaan 
yang konsisten	
   

Prinsip Responsibility memiliki dua indikaotr yang terdiri 
dari perusahaan harus melaksanakan tanggung jawab sosial 
dengan antara lain peduli terhadap masyarakat dan kelestarian 
lingkungan terutama di sekitar perusahaan dan organ 
perusahaan harus mematuhi peraturan perundang – undangan, 
anggaran dasar, dan peraturan perusahaan (by-law). Prinsip 
Independency memiliki dua indikator dimana indikator 
pertama adalah masing – masing organ perusahaan harus 
melaksanakan fungsi dan tugasnya sesuai dengan anggaran 
dasar dan peraturan perundang – undang yang berlaku. 
Indikator yang kedua adalah masing – masing organ 
perusahaan harus menghindari terjadinya dominasi oleh pihak 
manapun, tidak terpengaruh oleh kepentingan tertentu, bebas 
dari benturan kepentingan (conflict of interest) dan dari segala 
pengaruh atau tekanan 

Prinsip Fairness memiliki tiga indikator yang terdiri dari 
perusahaan harus memberikan kesempatan yang sama dalam 
penerimaan karyawan, berkarir dan melaksanakan tugasnya 
secara profesional tanpa membedakan membeda - bedakan, 
perusahaan harus memberi perlakuan yang setara dan wajar 
kepada pemangku kepentingan sesuai dengan manfaat dan 
kontribusi kepada perusahaan dan perusahaan harus 
memberikan kesempatan kepada pemegang saham untuk 
memberikan masukkan dalam pengambilan keputusan dan 
menyampaikan pendapat bagi kepentingan perusahaan  

 Bisnis keluarga adalah suatu perusahaan dimana sebuah 
keluarga adalah menjadi pemilik, pengatur kebijakkan serta 
adanya keterlibatan dari hari ke hari oleh anggota keluarga, 
ataupun adanya kemampuan untuk voting oleh anggota 
keluarga (Poza, 2010). Menurut Susanto et al (2007), bisnis 
keluarga memiliki beberapa karakteristik yang sangat kuat 
yaitu adanya keterlibatan anggota keluarga dalam perusahaan, 
lingkungan pembelajaran yang saling berbagi, tingginya saling 
keterandalan, dan kepemimpinan ganda. 
 Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode 
pendekatan kualitatif deskriptif dalam pengolahan data. 
Bogdan dan Taylor mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata – kata tertulis maupun lisan dari 
orang – orang dan perilaku yang diamati (dalam Moleong, 
2010). Narasumber pada penelitian ini adalah Donny Susanto 
Witono sebagai narasumber 1, Yos Wardojo sebagai 
narasumber 2, dan Julius Juarsa sebagai narasumber 3. Penulis 
menggunakan teknik purposive sampling, karena sample yang 
dipilih, digunakan untuk maksud atau tujuan 
tertentu.Seseorang atau sesuatu yang digunakan sebagai 
sample dalam penelitian ini dianggap oleh penulis dapat 
memberikan informasi yang berguna bagi penelitian 
 Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara dan pengamatan di lapangan. Wawancara adalah 
percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan 
oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.. Dalam penelitian 
ini digunakan pengamatan lapangan untuk membantu 
keabsahan data yang diperoleh melalui wawancara. Menurut 
Lofland, sumber data dalam penelitian kualitiatif adalah kata – 
kata, selebihnya adalah data tambahan seperti foto dan 
dokumen perusahaan (dalam Moleong, 2010). 
 
 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Sumber: OECD (2004; diolah) 
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III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Profil PT. Genesys Integrated Indonesia 

PT. Genesys Integrated Indonesia pertama kali didirikan 
pada tanggal 29 Desember 2007 oleh narasumber satu, dan 
narasumber dua, Victor Okkisunarjo sebagai pemegang saham 
pasif, yang terletak di Jalan Prapen Indah Timur VII / AD-
19, Surabaya, Indonesia. PT. Genesys Integrated Indonesia 
bergerak pada bidang Information Technology (IT) khususnya 
dalam pembuatan Integrator Systems. Integrator Systems 
adalah sebuah sistem yang digunakan oleh perusahaan untuk 
memudahkan dan mempercepat pekerjaan dari para karyawan. 
Sistem ini menggunakan teknologi komputer yang bertujuan 
untuk melindungi data perusahaan dari kehilangan atau 
kerusakkan yang dapat terjadi akibat kesalahan manusia 
(human error).  Sistem yang dibuat ini mencakup semua divisi 
atau divisi yang dirasa penting oleh perusahaan, dirancang 
sesuai dengan kebutuhan divisi yang ada di perusahaan, dan 
sistem ini dapat terhubung antara satu divisi dengan divisi 
lain.  
 
Penerapan Prinsip Good Corporate Governance pada PT. 
Genesys Integrated Indonesia 
 Corporate Governance merupakan suatu sistem untuk 
meningkatkan dan memajukan perusahaan dengan cara 
menyeimbangkan dan mengontrol internal maupun eksternal 
pada perusahaan. Tidak hanya melakukan sebuah tata kelola 
perusaaan saja tetapi juga perusahaan harus melakukan tata 
kelola perusahaan yang benar atau yang sering disebut dengan 
Good Corporate Governance. Berikut hasil wawancara PT 
Genesys Integrated Indonesia dalam penereapan prinsip 
TARIF yang diperoleh melalui narasumber satu selaku 
presiden direktur (managing director), narasumber dua selaku 
manajer umum (infrastructure manager) dan narasumber tiga 
selaku manager produksi (production manager) dari 
perusahaan. 
 
Transparency (Keterbukaan) 
 Untuk melihat penerapan prinsip transparansi dalam 
perusahaan, peneliti menggunakan indikator informasi dan 
kebijakan yang ada dalam perusahaan. Informasi – informasi 
umum dari perusahaan telah disampaikan kepada seluruh 
karyawan dari perusahaan. Perusahaan telah memilih dua 
orang yaitu narasumber satu dan narasumber dua sebagai 
representatif untuk menyampaikan informasi umum dari 
perusahaan yang kemudian akan disalurkan kepada seluruh 
karyawan perusahaan. Informasi umum dari perusahaan ini 
antara lain visi dan misi perusaaan, tujuan dan target 
perusahaan secara global, peraturan – peraturan umum dari 
perusahaan serta hak dan kewajiban anggota karyawan selama 
berada di lingkungan perusahaan. Berikut hasil wawancara 
dengan narasumber tiga: 
 

 “Iya dalam bentuk tertulis dan setiap karyawan 
memiliki peraturan dan kebijakan tersebut pada meja 
kerja sendiri – sendiri” (J. Juarsa, personal 
communication, October 30, 2013) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber tiga, 

diketahui bahwa informasi umum sudah disalurkan dengan 

baik sehingga para karyawan mengetahui informasi dari 
tempat mereka bekerja Selain itu, pada setiap ruang kantor 
serta setiap meja karyawan terdapat buku mengenai 
perusahaan yang didalamnya berisi mengenai informasi umum 
perusahaan Hal ini dilakukan karena bagi narasumber satu 
dengan adanya buku tersebut dapat mengingatkan karyawan 
untuk terus bekerja sesuai dengan visi dan misi perusahaan. 
Berikut gambar buku informasi perusahaan pada meja 
karyawan:  

 

 
Gambar 2 Adanya Buku Informasi Perusahaan di Setiap Meja 

Kerja 
Sumber: Dokumentasi penulis (2013) 

 
 Arus informasi dalam perusahaan sudah berjalan dengan 
baik, tetapi dalam penyampaian informasi tersebut tidak harus 
melalui aturan birokrasi atau struktur organisasi dalam 
perusahaan. Ada beberapa jenis media komunikasi yang 
dilakukan untuk menyampaikan informasi dalam perusahaan, 
yaitu melalui media tertulis yang bersifat formal, email, 
catatan dan komunikasi secara lisan 
 PT. Genesys Integrated Indonesia juga memiliki jadwal 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) secara teratur yaitu 
sekali dalam setahun yang dihadiri oleh semua pemegang 
saham. Ada beberapa informasi dimana tidak semua karyawan 
dapat mengakses dengan mudah seperti laporan keuangan 
perusahaan dan data personal dari konsumen. Untuk data 
personal dari konsumen hanya pihak – pihak yang 
bersangkutan dari konsumen yang dapat mengakses seperti 
project manager dan presiden direktur. 
 Kebijakan yang ada dalam perusahaan dibuat oleh semua 
karyawan dari perusahaan mulai dari presiden direktur sampai 
kepada staf yang ada. Hal ini ditujukan agar kebijakan yang 
dibuat tidak memberatkan karyawan dan membuat para 
karyawan dapat merasa nyaman ketika bekerja di perusahaan.. 
Kebijakan ini juga ditempelkan di dinding perusahaan agar 
karyawan dapat selalu mengingat peraturan yang ada. 
 Informasi – informasi umum mengenai perusahaan dapat 
diperoleh melalui website perusahaan yaitu 
www.genesysindonesia.com,. Selain itu bagi para pihak 
eksternal dapat langsung melakukan panggilan atau 
mendatangi kantor untuk langsung mendapatkan informasi 
yang diinginkan. 
 
Accountability (Akuntabilitas) 
 Untuk prinsip akuntabilitas, perusahaan hanya memiliki 
audit internal dan belum memiliki audit eksternal. Perusahaan 
berencana untuk mengadakan audit eksternal pada tahun 2014. 
Audit internal dari perusahaan ini tidak hanya terbatas pada 
laporan keuangan saja tetapi juga produktivitas karyawan dan 
general progress dari perusahaan. Laporan keuangan dari 
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perusahaan akan langsung diaudit sendiri oleh presiden 
direktur yang kemudian akan diperiksa oleh para pemegang 
shareholders selama dua kali dalam setahun. Berikut gambar 
dari hasil audit internal PT. Genesys Integrated Indonesia: 
 

 
Gambar 3 Form Audit Internal Pada PT. Genesys Integrated 

Indonesia 
Sumber: Dokumentasi penulis (2013) 

 
Pemeriksaan laporan keuangan secara rutin selama dua kali 

dalam setahun membuat audit yang dilakukan menjadi dapat 
dipertanggung jawabkan. Audit dari produktivitas karyawan, 
dilakukan oleh setiap manajer dari divisi yang ada. 
Produktivitas ini dapat diukur dari bagaimana perkembangan 
kinerja setiap karyawan dalam kurun waktu tertentu, biasanya 
antara satu hingga dua minggu. General progress dapat dilihat 
berdasarkan laporan produktivitas karyawan yang diterima 
oleh presiden direktur, karena dari laporan ini presiden 
direktur dapat menilai sejauh mana progress dari project yang 
ada berdasarkan kinerja dari karyawan yang bersangkutan 
dengan project tersebut. Audit general progress ini dilakukan 
setiap satu bulan sekali.  

Hasil audit dari produktivitas karyawan ini menjadi salah 
satu indikator perusahaan dalam menentukan reward maupun 
sanksi bagi karyawan. Berdasarkan narasumber tiga, terdapat 
kekurangan pada indikator penentuan reward dan punishment 
di perusahaan. Produktivitas karyawan di perusahaan diukur 
dengan Key Performance Indicator (KPI) tetapi kekurangan 
dari KPI adalah belum menunjukkan sebuah angka dalam 
menilai produktivitas karyawan. Untuk ke depannya, indikator 
dan sistem penilaian sedang didiskusikan agar penilaian 
produktivitas karyawan dapat menunjukkan sebuah angka 
sehingga penilaian akan lebih objektif. 

Perusahaan juga tidak memiliki Standard of Procedure 
(SoP) dalam bekerja, hal ini dikarenakan perusahaan bekerja 
sesuai dengan project yang ada. Tentu saja dengan tidak 
adanya SoP dalam perusahaan akan membuat kinerja dari 
setiap karyawan kurang maksimal. Berdasarkan pengakuan 
dari narasumber satu dan narasumber dua tidak ada karyawan 
yang memiliki job description yang ganda. Tetapi berdasarkan 
pengakuan narasumber tiga masih ada karyawan yang 
memiliki job description yang ganda, seperti yang dilakukan 
oleh narasumber tiga sendiri. Beliau berpendapat akan lebih 
cepat jika seseorang membantu divisi lain sehingga 
mempercepat kinerja divisinya sendiri mengingat sistem kerja 

di perusahaan sangat bergantung dan saling membutuhkan 
antara satu divisi dengan divisi yang lain.  
 
Responsibility (Pertanggungjawaban) 
 PT. Genesys Integrated Indonesia tidak menghasilkan 
limbah berupa polusi udara, air, dan suara karena perusahaan 
bergerak pada bidang jasa dan pembuatan program bagi 
konsumen. Perusahaan tidak mengabaikan kondisi di sekitar 
tetapi tetap melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) 
dengan cara ikut memberikan sumbangsih dapat berupa 
sumbangan, tenaga kerja dan lain sebagainya terhadap acara 
yang ada di lingkungan perusahaan mengingat bahwa 
perusahaan berada di sekitar lingkungan perumahan. 
Sumbangan tersebut akan digunakan oleh lingkungan sekitar 
untuk kegiatan – kegiatan yang diadakan oleh kompleks 
perumahan dimana perusahaan ada.  

Oleh sebab itu, CSR yang dilakukan oleh perusahaan tidak 
memiliki periode tertentu karena bergantung kepada kegiatan 
yang diadakan oleh lingkungan sekitar perusahaan. Selain 
CSR kepada lingkungan sekitar, perusahaan juga 
memperhatikan karyawan yang bertujuan untuk memberikan 
rasa nyaman dan aman bagi karyawan yang berada di 
perusahaan sehingga mereka dapat bekerja dengan maksimal. 
Bentuk CSR kepada karyawan yaitu perusahaan mengikutkan 
asuransi kesehatan untuk setiap karyawan dari perusahaan. 
Selain itu bentuk CSR yang lain adalah dengan mengadakan 
kegiatan outing bersama yang dibiayai oleh perusahaan dan 
juga ada kegiatan olahraga bersama bagi karyawan setelah jam 
pulang kantor. Bentuk – bentuk CSR ini dinilai efektif untuk 
menumbuhkan kerjasama dan dapat menghilangkan penat 
setelah lelah bekerja seharian. Karyawan juga mendapatkan 
harga yang murah jika ingin makan siang di kantor. 
 Perusahaan juga menaati Undang – Undang tentang 
Perlindungan Konsumen. Pada Undang – Undang 
Perlindungan Konsumen tersebut pasal yang menjadi acuan 
dari perusahaan adalah pasal 4 dan pasal 7. Untuk tetap 
memberikan layanan yang terbaik bagi konsumen, salah satu 
bentuk perusahaan dalam menaati Undang – Undang 
Perlindungan Konsumen adalah setiap kali project telah 
selesai dikerjakan dan konsumen telah menggunakan project 
tersebut, perusahaan akan mengirimkan sebuah form isian 
yang disebut dengan User Acceptance Test, dimana form 
tersebut berisi mengenai keluhan – keluhan selama 
menggunakan project tersebut. Feedback yang didapat dari 
User Acceptance Test tersebut akan langsung direspon oleh 
perusahaan dengan mengirimkan tim untuk memperbaiki jika 
ada kerusakan. Dengan adanya layanan ini maka konsumen 
akan merasa puas. Berikut merupakan 
 
Independency (Kemandirian) 
 Untuk menilai prinsip independensi ini, indikator yang 
digunakan adalah pengaruh pihak internal dan eksternal 
perusahaan. Pihak internal disini adalah para pemegang saham 
baik mayoritas maupun minoritas pada perusahaan tersebut, 
sedangkan pihak eksternal adalah pemerintah, konsumen, serta 
konsultan. Untuk audit internal yang dilakukan oleh 
perusahaan, tidak ada pengaruh dari para pemegang saham 
lainnya. Hal ini dikarenakan para pemegang saham percaya 
pada auditor dari internal perusahaan dimana audit yang 
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dilakukan bertujuan untuk mengetahui kondisi perusahaan 
yang sebenarnya. 
 Dalam rapat RUPS, semua pemegang saham dapat 
memberikan pendapat dan strategi untuk perusahaan ke 
depannya. Tidak ada perbedaan perlakuan baik bagi pemegang 
saham mayoritas dan pemegang saham minoritas, karena para 
pemegang saham masih memiliki hubungan keluarga dan 
masing – masing percaya bahwa para pemegang saham 
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan 
performa dari perusahaan. Dalam perusahaan, seperti yang 
dikatakan oleh narasumber satu, tidak ada divisi yang 
mendominasi, tetapi pernyataan yang berbeda dikatakan 
narasumber tiga bahwa terdapat dominasi dari divisi 
programmer. Narasumber tiga berpendapat divisi tersebut 
memegang peranan yang besar dalam sebuah project sehingga 
pasti timbulnya dominasi dari divisi tersebut. Salah satu cara 
yang diungkapkan oleh narasumber tiga untuk menangani 
dominasi tersebut adalah dengan membagi job description 
lebih merata lagi. Pihak eksternal juga memiliki pengaruh 
kepada keputusan perusahaan seperti contohnya pemerintah. 
Perusahaan juga memiliki dua konsultan untuk membantu 
kinerja dari perusahaan.  
 
Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) 
 Prinsip selanjutnya dalam penerapan Good Corporate 
Governance adalah prinsip fairness. Dalam prinsip ini yang 
menjadi indikator adalah bagaimana perlakuan dari pemegang 
saham mayoritas dan minoritas dalam perusahaan, jenjang 
karir dari karyawan, dan pengambilan keputusan perusahaan. 
 Masing – masing pemegang saham memiliki hak yang sama 
dalam rapat tersebut, yaitu dapat memberikan saran, pendapat, 
serta strategi untuk perusahaan ke depannya. Narasumber satu 
memiliki 40% saham dari perusahaan, sedangkan pemegang 
saham pasif memiliki 35% saham perusahaan dan terakhir 
narasumber dua memiliki 25% saham dari perusahaan. Dapat 
dilihat bahwa masing – masing pemegang saham memiliki 
jumlah saham yang berbeda dan harus terjadi kesepakatan 
diantara para pemegang saham untuk membuat sebuah 
keputusan. Setiap pendapat dan saran yang masuk pada saat 
rapat akan dipertimbangkan dan dicari saran dan pendapat 
yang terbaik. Perbedaan pendapat sering terjadi ketika rapat 
dilaksanakan tetapi semua didiskusikan lebih lagi dan harus 
menemukan solusi dari perbedaan pendapat tersebut.   
 Selain kesetaraan untuk hak dari para pemegang saham, 
kesetaraan juga terjadi kepada karyawan dari PT. Genesys 
Integrated Indonesia. Semua karyawan di perusahaan memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengembangkan potensi yang 
dimiliki. Perusahaan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mengembangkan potensi karyawan dengan cara mengikutkan 
karyawan yang berpotensi kepada seminar – seminar, 
workshop, pelatihan karakter, dan lain sebagainya. Semua 
karyawan dapat dipromosikan untuk kenaikan jabatan, tetapi 
waktu yang dibutuhkan setiap orang berbeda – beda, antara 
satu hingga tiga tahun. 
 Perusahaan juga merekrut karyawan yang sesuai dengan 
kualifikasi yang dibutuhkan. Setiap karyawan baru akan 
mendapatkan pelatihan / training yang sama, yaitu pelatihan 
on the job training mengenai modul – modul dari perusahaan, 
cara bekerja perusahaan, serta kebijakan dari perusahaan.  

IV. KESIMPULAN/RINGKASAN 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil wawancara, didapatkan beberapa 
kesimpulan mengenai penerapan prinsip TARIF pada PT. 
Genesys Integrated Indonesia. Perusahaan menjalankan 
prinsip transparency dengan cara informasi umum perusahaan 
di desain agar dapat diakses dengan mudah oleh pihak internal 
maupun eksternal perusahaan sesuai kepentingan. Perusahaan 
juga dapat memberikan informasi kepada para pemangku 
kepentingan dengan tepat waktu yang dapat diperoleh melalui 
website, telepon dan lain sebagainya. Proses pembuatan 
kebijakan di perusahaan melalui diskusi sehingga kebijakan 
yang ada dapat membuat karyawan merasa nyaman. 

Untuk prinsip accountability, perusahaan melakukan 
dengan cara mengadakan audit internal secara terstruktur dan 
reguler. Namun demikian, audit eksternal belum dilakukan. 
Selain itu perusahaan mengembangkan indikator reward untuk 
meningkatkan kepuasan karyawan. Perusahaan tidak memiliki 
job description secara detail yang akan menimbulkan potensi 
kurang maksimalnya seseorang dalam bekerja. Perusahaan 
melakukan prinsip responsibility, dengan mengadakan 
program Corporate Social Responsibility (CSR) kepada 
lingkungan sekitar seperti memberikan sumbangsih untuk 
kegiatan sosial di lingkungan. Perusahaan juga mengikutkan 
asuransi kesehatan pada karyawan sebagai bentuk kepedulian 
sosial. Perusahaan juga menaati Undang – Undang 
Perlindungan Konsumen, dengan memberikan form User 
Acceptance Test kepada konsumen yang telah menggunakan 
project demi mendapatkan feedback yang berguna bagi 
perusahaan 

PT. Genesys Integrated Indonesia melakukan prinsip 
independency dengan melakukan RUPS secara rutin satu 
tahun sekali, selain itu perusahaan memiliki dua konsultan 
yaitu konsultan untuk project dan konsultan untuk keuangan.  
Perusahaan melakukan audit internal tanpa adanya pengaruh 
dari pihak – pihak lain. Hanya, kekurangan pada prinsip ini 
adalah masih ada divisi yang mendominasi dalam perusahaan 
yaitu divisi programmer. Perusahaan melakukan prinsip 
fairness dengan memperlakukan secara setara hak dan 
kewajiban dari pemegang saham mayoritas dan minoritas  
dalam memberikan pendapat dan masukkan bagi perusahaan. 
Perusahaan juga memperlakukan secara setara dan wajar 
terhadap karyawan, bagi karyawan yang baru masuk 
perusahaan akan mendapatkan training agar dapat 
menyesuaikan dengan perusahaan. 
 
Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasan pada subjek 
penelitian, diperoleh beberapa saran yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan implementasi prinsip TARIF pada 
perusahaan. Perusahaan harus menggunakan audit eksternal ke 
depannya. Hal ini ditujukan agar perusahaan mendapatkan 
kepercayaan baik dari internal perusahaan sendiri maupun 
eksternal perusahaan. Audit eksternal ini akan menimbulkan 
trust bagi para stakeholders perusahaan dan trust tersebut 
sangat dibutuhkan perusahaan Selain itu, perusahaan juga 
harus memiliki job description yang jelas sehingga tidak ada 
lagi karyawan yang memiliki tugas ganda di perusahaan. Hal 
ini dimaksudkan agar setiap karyawan dapat fokus pada 
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pekerjaan yang dimiliki dan dapat memiliki produktivitas yang 
tinggi. Perusahaan juga harus mengurangi dominasi dari divisi 
programmer yang ada. Saran yang diberikan peneliti adalah 
dengan mendelegasikan tugas dari programmer atau 
membentuk sebuah divisi baru yang bertugas untuk membantu 
divisi programmer. Divisi tersebut akan membantu pekerjaan 
dari divisi programmer sehingga pada akhirnya tidak tampak 
dominasi dari divisi ini.  
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